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Abstrak

Perairan Bedono adalah perairan yang mengalami perubahan dari daerah pertambakan menjadi
daerah yang dangkal. Perubahan tersebut terjadi akibat pasang tinggi atau rob. Kondisi tersebut
berdampak pada biota yang ada didalamnya diantaranya biota makrozoobenthos. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui struktur komunitas makrozoobenthos di Perairan Wilayah Morosari Desa
Bedono Kecamatan Sayung, Demak. Hasil penelitian telah ditemukan 25 jenis polychaeta, 7 jenis
bivalvia, 6 jenis gastropoda dan 1 jenis crustacea, dengan kelimpahan berkisar antara 36 - 1.331
ind/m2 dengan nilai indeks keanekaraagaman (H’) pada masing-masing lokasi adalah berkisar antara
2,95 (keanekaragaman famili sedang) sampai 0,83 (keanekaragaman famili rendah), serta indeks
keseragamannya (e) berkisar antara 0,46 (keseragaman famili sedang) sampai 1,00 (keseragaman
famili tinggi). Indeks dominansi (C) berkisar antara 0,15 (tidak terdapat famili yang mendominansi)
sampai 0,69 (terdapat famili yang mendominansi).

Kata kunci : Perairan Wilayah Morosari, Makrozoobenthos dan Struktur Komunitas.
Abstract

The pond area of Bedono waters become a shallow water, due to the influence of high tide
(rob). This condition affect the macrozoobenthos, one of the animals that live in the area. The
objective of this research is to look for the macrozoobenthos community structure of in the Region
Morosari Waters, Bedono District of Sayung, Demak. Twenty five polychaeta species were found in
this research, 7 species of bivalves, 6 species of gastropods and 1 species of crustacean, with
abundances ranging between 36-1331 ind/m2 with diversity index value (H ') in each research ranged
from 2.95 (moderate diversity level) to 0.83 (low diversity level), with evennes index (e) ranged from
0.46 (moderate evennes index) to 1.00 (high evennes index). Domination index (C) ranged from 0.15
(this value shows that no domination index) to 0.69 (this value shows that domination index).

Keywords: Region Morosari Waters, Macrozoobenthos and Community Structure.

*) Penulis penanggung jawab

Pendahuluan

Secara geografis, perairan wilayah
Morosari merupakan bagian dari pantai
Laut Jawa. Perairan ini termasuk daerah
perairan penting di wilayah Demak,
karena merupakan tempat mata
pencaharian para nelayan dan salah satu
objek pariwisata warga Demak. Perairan
wilayah Morosari berada di wilayah
Kabupaten Demak sebelah Barat. Di
perairan ini terdapat sungai Sayung, di
mana manfaat air sungai ini adalah untuk
keperluan pertambakan di daerah hilir.
Muara sungai Sayung memiliki
karakteristik yang khas sebagai kawasan

estuari dengan ekosistem hutan
mangrovenya.

Estuari merupakan habitat penting di
wilayah pesisir, yaitu tempat di air tawar
dan air laut bertemu dan bercampur
(Nybakken, 1992). Sebagian besar
estuaria didominasi oleh substrat
berlumpur.

Substrat berlumpur ini merupakan
endapan yang dibawa oleh air tawar dan
air laut. Fungsi ekosistem estuari
sangatlah besar, selain sebagai sumber
makanan bagi organisme sekitar, estuari
juga bermanfaat sebagai habitat (tempat
tinggal), tempat mencari makan (feeding
ground), tempat asuhan dan pembesaran
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(nursery ground), dan tempat pemijahan
(spawning ground) bagi organisme yang
hidup karena disekitar lingkungan estuari
pada umumnya terdapat pohon mangrove
yang menjadi penghasil detritus, sumber
nutrien dan bahan organik. Di samping
hal-hal tersebut di atas, ekosistem estuari
juga menjadi tempat migrasi atau sekedar
berkelana organisme-organisme perairan.
Beberapa faktor inilah yang membuat
ekosistem estuari memiliki biodiversitas
yang cukup tinggi, termasuk
makrozoobenthos yaitu organisme dasar
perairan yang hidup diatas maupun di
dalam sedimen dasar perairan dan relatif
hidupnya menetap merayap, atau
menggali lubang. Makrozoobenthos
memiliki peranan penting dalam jaring-
jaring  makanan. Fase larva dari
makrozoobenthos menjadi sumber
makanan bagi sebagian besar organisme
yang hidup di daerah estuari. Disamping
itu, makrozoobenthos juga meningkatkan
kadar oksigen didalam sedimen atau
substrat dengan membuat lubang pada
substrat (bioturbasi). Makrozoobenthos
yang memiliki habitat hidup relatif
menetap, pergerakan terbatas, hidup
didalam dan didasar perairan sangat baik
digunakan sebagai indikator biologis suatu
perairan. Kelimpahan dan
keanekaragaman makrozoobenthos pun
sangat dipengaruhi oleh perubahan
kualitas air dan substrat tempat hidupnya.
Dengan demikian, tujuan penelitian ini
adalah  untuk  mengetahui  struktur
komunitas makrozoobenthos di Perairan
wilayah Morosari Desa Bedono Kecamatan
Sayung, Demak.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan
April-Juni 2011 di Perairan Wilayah
Morosari. Materi penelitian meliputi hewan
makrozoobenthos, sampel air dan substrat

dasar di Perairan Wilayah Morosari Desa
Bedono, Kecamatan Sayung, Demak.

Metode penelitian ini adalah metode
deskriptif (Nazir, 1999) dengan
pendekatan studi kasus (Hadi, 1979).
Lokasi penelitian ditentukan dengan 4 titik
yang berada di muara sungai Morosari, ke
arah hulu, dan ke depan muara sungai.
Stasiun penelitian meliputi stasiun I, II,
IIT dan IV di Perairan Morosari, Desa
Bedono, Kecamatan Sayung, Demak yang
ditetapkan dengan pertimbangan bahwa
stasiun I, II dan III merupakan muara
sungai sehingga terdapat masukan air dari
pertambakan serta limbah rumah tangga.
Stasiun IV  merupakan areal bekas
pertambakan sehingga terdapat
percampuran massa air tawar dan air laut.
Sampel makrozoobentos yang terambil
dengan alat Van Veen Grab berukuran
20x15cm, dipisahkan dari lumpur dan
benda-benda lain menggunakan saringan
bentos yang terbuat dari kawat, dengan
ukuran mata saringan 0,5 mm. Sampel
makrozoobentos selanjutnya diawetkan
dengan formalin 10%. Setelah sampai di
laboratorium, sampel yang berupa cacing
dipisahkan dan diawetkan dengan alkohol
70%. Selanjutnya sampel diidentifikasi
sampai tingkat genus. Analisis data yang
dilakukan yaitu analisa struktur komunitas
makrozoobenthos dengan menentukan
nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks
keseragaman (E), dan indeks dominansi
(C) spesies.

Pengukuran parameter fisika, kimia
perairan meliputi: suhu, salinitas, pH,
kecerahan air, DO, kedalaman dan arus
dilakukan secara in situ di stasiun
penelitian bersama-sama dengan
pengambilan makrozoobentos dan sampel
substrat sedimen yang selanjutnya
dilakukan analisis butir sedimen dan
bahan organik secara lebih lanjut.
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Gambar 6. Heta Lokasi Penelitian

Selain itu juga dilakukan pengambilan
sampel air untuk dianalisa nitrat dan
fosfatnya yang digunakan sebagai data
pendukung.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di perairan wilayah Morosari
Desa Bedono Kecamatan Sayung, Demak
telah teridentifikasi sebanyak 39 jenis
makrozoobenthos yang tersebar pada 4
stasiun. Ke 39 jenis makrozoobenthos ini,
terdiri dari empat kelas yaitu Polychaeta,
Bivalve, Gastropoda, dan Crustacea
(Gambar 7).

Komposisi makrozoobenthos pada
stasiun tersebut merupakan daerah areal
pertambakan, serta tempat percampuran

massa air tawar dan air laut. Jenis
Polychaeta seperti Notomastus sp. dan
Mediomastus sp. merupakan jenis paling
dominan di stasiun IV, sedangkan jenis
Gastropoda dan Crustace merupakan jenis
paling sedikit di stasiun IV.

Jenis-jenis  Polychaeta, seperti
Notomastus sp. dan Mediomastus sp.
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(Famili Capitellidae), dan Nereis sp (Famili
Nereidae) menjadi sangat dominan karena
biota-biota tersebut cenderung memiliki
habitat pada daerah berlumpur dan
berada pada daerah perairan dimana
terjadi percampuran massa air tawar dan
air laut.

30 April 2011 17 Mei 28 Mei 2011 11Juni 2011
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Gambar 7. Jumlah Genus Makrozoobentos yang ditemukan di
Setiap Stasiun Berdasarkan Tanggal Sampling di Perairan Wilayah
Morosari, Desa Bedono Kecamatan Sayung,Demak
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Tabel 1. Nilai Kelimpahan (ind/m2), Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominasi
Makrozoobentos Selama Penelitian periode 30 April sampai 11 Juni 2011 di Perairan Wilayah Morosari,
Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Demak.

#
No. GenusfSpesies 30 April 2011 17 Mei 2011 28 Mei 2011 11 Juni 2011
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Polychaeta
1  Platynereis sp. 0 ] 0 0 0 0 0 0 0 34 a 0 23 23 12 0
2 Nereis sp. 34 a 0 0 0 0 0 0 0 0 a 0 a 0 0 12
3 Perinereis sp. 0 a 0 0 0 0 0 0 0 0 a 0 a 0 0 12
4 Cossura sp. a a a a a a 0 a a 12 a a a 12 a a
5  Chaoetopterus sp. a a a 12 a a 0 12 a 12 a a 12 a a 45
6 Spiochoetopterus sp. o] ) o] o] o] o] 0 o] o] o] ) 12 0 o] o] o]
7 Notomastus sp. 12 ] 0 12 0 0 0 67 0 56 a 0 a 0 23 56
B8 Mediomastus sp. 0 ] 0 156 1z 0 0 123 0 0 a 12 a 0 67 612
9 Capitel sp. 0 0 12 245 23 0 23 34 12 0 56 67 0 0 0 56
10 Magelonasp. a a 12 a a a 34 45 a 12 a a a a a a
11 Gyptis sp. 0 a 0 0 0 0 0 0 1z 0 0 a 0 0 0
12 Diopatra sp. 0 1} 0 0 0 0 0 0 0 0 23 0 a 0 0 0
13 Lumbrinereis sp 0 a 23 0 0 0 12 0 0 0 a 0 a 0 0 0
19 Anospiosp 1 0 0 M ] 12 ] 12 0 [ 0 12 [ il 0 45
20  Goniedosp, i 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 Amphorete 5p. 0 0 il 0 0 0 0 0 0 0 0 0 13 il 0 1}
31 Stemaspissp @ 0 ] L] 0 @ ] 2 0 ] 0 0 ] ] 0 L]
2% Dorvillea 5p i 0 0 0 il i 34 il 0 i} 0 il i} il 0 0
4 Migsel 1 0 0 0 0 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 Missel 2 i 0 il i} il i 34 il il 0 0 il i} il 0 0
Bivalve
a5 Anooon ip. 0 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0 il 0 0

12 0 0 0 12

(=1
=
(=]
=
=
(=1
=
=
(=1
=
(=]

37 Corbulasp.

18 Telling sp. 0 12 EL '] 156 34 L] ] 11 0 3 12 i3 I 12 378
79 Codakiosp 0 0 ] '] ] Y i) ] ] 0 12 ] 0 ] ] 1]
30 Siliguesp. 0 0 ] '] ] 0 23 ] ] 1] ] ] 1] ] ] 1]
31  Musculiste sp. 0 12 ] 1] ] Y ] ] ] 1] ] ] 1] ] ] 1]
52 Seaphorea 5p. Y 0 ] 1] ] 0 ] ] ] 12 ] ] 1] ] ] 1]
Gastropoda
5y Cerithium £p. 34 0 ] FL3 ] 0 ] kL ] i] 0 1] [i] 1]
M Cingulato sp. 23 0 12 0 0 0 0 0 0 0 0 1} il 0 1}
35 Asaphissp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12 0 0 0 23
36  Nodilittoring sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
37 Littorina sp. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 45
38 Terebra sp. 230 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 12
Crustacea
39 Pengeussp. a a a 0 a a a a a a a 12 a 0 a a
Jumlah Genus 7 3 9 9 3 2 9 8 3 6 4 9 4 3 4 13
Kelimpahan (ind/m?) 183 36 174 529 181 46 1061 339 36 138 125 163 &1 47 114 1331
IndeksKeanekaragaman 267 158 295 218 086 083 147 256 158 225 180 274 196 151 160 236
Indeks Keseragaman 095 100 093 069 054 083 o046 085 1.00 087 0590 0.87 o088 095 080 064

Indeks Dominasi 017 033 015 031 069 061 0538 021 033 026 032 021 026 037 041 0.30
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Ergen et al (2002) dalam
Hadiyanto (2010) menyatakan bahwa
Capitellidae lebih  menyukai substrat
lumpur  daripada lumpur  berpasir.
Pernyataan ini juga didukung oleh
Devaney et al (1987) dalam Hadiyanto
(2010) yang menyatakan bahwa lumpur
menyediakan partikulat-partikulat organik
yang merupakan makanan bagi
Capitellidae. Selain itu, biota tersebut
mempunyai habitat dan kebiasaan hidup
menetap serta memiliki kemampuan
beradaptasi yang baik terhadap kondisi
lingkungan vyang ekstrim. Day (1967)
menyatakan famili Capitellidae memiliki
kemampuan adaptasi yang lebih baik
terhadap lingkungan yang  ekstrim
dibandingkan dengan famili-famili lain.
Famili Capitellidae seperti Notomascus sp.
dan Mediomastus sp. adalah jenis
polychaeta yang memiliki tingkat adaptasi
yang tinggi dan bisa hidup di berbagai
jenis substrat, sedangkan Nereis sp.
temasuk dalam famili Nereidae, yang juga
memiliki daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi lingkungannya.

Pada daerah muara sungai tempat
masukan air dari pertambakan serta
limbah rumah tangga (satsiun I, II, dan
III), jenis Bivalve seperti Tellina sp.
merupakan jenis paling dominan
dibandingkan dengan jenis Gastropoda
seperti Cerithium sp. dan Littorina sp.,
dan jenis Crustacea seperti Penaeus sp.
merupakan jenis paling sedikit pada
stasiun I, II, dan III (Tabel 1).

Berdasarkan tabel tersebut dapat
dilihat bahwa kelas Polychaeta, kelas
Bivalve dan Gastropoda mempunyai
jumlah genus dan jumlah individu paling
banyak di setiap stasiun penelitian
maupun di setiap periode sampling.
Tingginya kuantitas dari kelas Polychaeta,
kelas Bivalve dan kelas Gastropoda yang
ditemukan di setiap stasiun adalah sesuai
dengan habitatnya, yaitu perairan yang
didominasi oleh tipe substrat lumpur dan
pasir (silt dan sand). Ardi (2002)
mengatakan bahwa hewan benthos
kelompok Polychaeta, Bivalve,
Gastropoda, Crustacea, dan
Echinodermata dapat ditemukan pada
daerah yang memiliki substrat berlumpur
dan berpasir. Polychaeta, Bivalve dan
Gastropoda lebih mampu beradaptasi
pada lingkungan ekstrim dibandingkan

dengan jenis Crustacea. Hal ini di dukung
oleh Kennish (1990) dalam Hartati dan
Awwaluddin  (2007) bahwa Moluska
(Bivalvia dan Gastropoda) dan Polychaeta
merupakan kelompok organisme ciri khas
dari komunitas benthik estuaria, karena
kemampuan adaptasi organisme tersebut
sangat baik terhadap perairan estuaria
yang fluktuatif. Bivalve dan Gastropoda
memiliki cangkang keras vyang lebih
memungkinkan untuk bertahan hidup
dibandingkan Crustacea. Sesuai dengan
pernyataan Tomascik et al.,(1997) yang
menyatakan bahwa Bivalvia memiliki kulit
yang keras (cangkang berupa kapur)
berfungsi sebagai pembatas dalam
beradaptasi terhadap kekeringan (suhu
tinggi) dengan cara menutup
cangkangnya (bivalvia). Daya adaptasi
yang tinggi terhadap faktor fisik (substrat,
suhu dan salinitas) menyebabkan kelas
Bivalvia memiliki sebaran yang luas,
bahkan pada lingkungan yang ekstrem
seperti di estuaria dimana Bivalvia sangat
dominan. Dominannya kelas Bivalvia
tersebut selain karena jumlah jenisnya
yang banyak, juga karena adaptasinya
yang tinggi terutama terhadap suhu yang
tinggi dan kekeringan, serta ditemukan
pada semua jenis substrat dengan relung
makanan yang luas (Ruppert & Barnes,
1994). Sedangkan faktor yang
mempengaruhi komposisi Crustacea
sangat kecil dikarena pergerakan atau
mobilitasnya yang tinggi, sesuai dengan
pernyataan Tagwa (2010) yang
menyebutkan bahwa sebagian besar
anggota dari crustacea memiliki
pergerakan atau mobilitas yang tinggi
untuk menyembunyikan diri di dalam
lubangnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di perairan wilayah Morosari
Desa Bedono Kecamatan Sayung Demak,
diperoleh kelimpahan, indeks
keanekaragaman, indeks keseragaman
dan indeks dominansi (Gambar 2,3,4,5).

Kelimpahan makrozoobenthos
berkisar antara 36 - 1.331 ind/m?.
Berdasarkan data penelitian yang
diperoleh menunjukkan bahwa

kelimpahan makrozoobentos tertinggi
selama empat kali pengamatan terdapat
pada stasiun IV yaitu 1.331 ind/m? pada
tanggal 11 Juni 2011.
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Gambar 2. Nilai Kelimpahan Makrozoobentos
(ind/m?) Berdasarkan Tanggal
Sampling di Perairan Wilayah Morosari,
Desa Bedono Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak.
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30 April 2011 17 Mei 2011 28 Mei 2011 11 Juni 2011

B8 Stasiun | 2.67 0.86 1.58 1.96
B Stasiun |l 1.58 0.83 2.25 151
[ 5tasiun 1l 2895 147 1.80 1.60
B Stasiun IV 2.18 256 174 236

Gambar 3. Nilai Indeks Keanekaragaman (H")
Makrozoobenthos Berdasarkan Tanggal
Sampling di Perairan Wilayah Morosari,
Desa Bedono Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak.

Sedangkan kelimpahan terendah
terdapat pada stasiun I dan stasiun II
yaitu 36 ind/m? pada tanggal 28 Mei dan
30 April 2011. kelimpahan jenis yang
paling rendah terdapat di stasiun 1,
dimana merupakan daerah yang secara
langsung menerima beban dari limbah
rumah tangga secara langsung dan
tempat wisata. Makrozoobenthos
merupakan organisme yang tidak mampu
untuk bermigrasi ke tempat lain jika
kondisi perairan mengalami penurunan.
Winarni (2002) menyebutkan bahwa
organisme benthos yang tahan terhadap
perubahan lingkungannya akan tetap
hidup tetapi yang tidak mampu akan
mengalapi kematian. Nilai indeks
keanekaragaman (H’) selama pengamatan
berkisar antara 0,83 - 2,95 (Gambar 3).
Indeks Keanekaragaman tertinggi terdapa

Gambar 4. Nilai Indeks Keseragaman (E)
Makrozoobenthos Berdasarkan Tanggal
Sampling di Perairan Wilayah Morosari,
Desa Bedono Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak.
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30 April 2011 17 Mei 2011 28 Mei 2011 11 Juni 2011

B Stasiun | 0.17 0.69 033 0.26

& Stasiun Il 0.33 061 0.26 0.37

[ 5taziun 1l 0.15 0.58 032 0.41
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Gambar 5. Nilai Indeks Dominansi (©)
Makrozoobentos Berdasarkan Tanggal
Sampling di Perairan Wilayah Morosari,
Desa Bedono Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak.

pada stasiun III berkisar 2,95 pada
tanggal 30 April 2011, sedangkan indeks
keanekaragaman terendah terdapat di
stasiun II berkisar 0,83 pada tanggal 17
Mei 2011. Nilai indeks keseragaman (E)
secara umum dari hasil penelitian selama
pengamatan berkisar antara 0,46 - 1,00
dengan indeks keseragaman (E) tertinggi
terdapat pada stasiun I dan stasiun II
yaitu 1,00 pada tanggal 28 Mei 2011 dan
30 April 2011. Nilai indeks dominansi (C)
secara umum dari hasil penelitian berkisar
antara 0,15 0,69 dengan nilai indeks
dominansi (C) tertinggi terdapat pada
stasiun I yaitu 0,69 pada tanggal 17 Mei
2011. Pengukuran parameter faktor fisika
dan kimia dimana faktor fisika dan faktor
kimia meliputi salinitas, pH, oksigen
terlarut (DO), bahan organik (BO), Nitrat
dan Posfat perairan Morosari (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di
Perairan Wilayah Morosari

Waktu Penclitian
Parameter Lingkungan Stasiun 30 April 17 Mei 28 Mei 11 Juni

2011 2011 2011 2011
36 53 77 50
110 $s 92 85

Kedalaman titik sampling (cm) 120 118 108 118

9 $5 36 3
5 <3

Kecerahan (cm)

Salinitas (%)

3wt 1s|w s
S D OO @ n

pH

DO (mgl)

Subu (°C)

Nitrat (mg|

Fosfat(mgl)

Bahan Organik (%

Kecepatan Arus (cm 5)

Hasil pengukuran parameter
lingkungan selama penelitian meliputi
faktor fisika dan kimia yaitu kedalaman
dan kecerahan, suhu, kecepatan arus,
substrat, salinitas, pH, oksigen terlarut,
bahan organik, nitrat dan fosfat. APHA
(1992) menyatakan bahwa keberadaan
hewan bentos pada suatu perairan, sangat
dipengaruhi oleh berbagai faktor
lingkungan, baik biotik maupunabiotik.
Faktor biotik yang berpengaruh
diantaranya adalah produsen,
yangmerupakan salah satu sumber
makanan bagi hewan bentos. Adapun
faktor abiotik adalah fisika-kimia air yang
diantaranya: suhu, arus, oksigen terlarut
(DO),kebutuhan oksigen biologi (BOD)
dan kimia (COD), serta kandungan
nitrogen(N), kedalaman air, dan substrat
dasar.

Kedalaman perairan yang terukur
pada saat penelitian berkisar antara
didaerah  penelitian  bervariasi  yaitu
berkisar antara 50-120 c¢m, dimana
kedalaman tertinggi terdapat pada stasiun
I pada vyaitu 120 cm sedangkan
kedalaman terendah terdapat pada

stasiun IV vyaitu 50 cm. Perbedaan

kedalaman terjadi di stasiun yang sama
setiap periode sampling. Hal ini
diperkirakan oleh adanya pengaruh
pasang surut air laut, sehingga pada saat
pasang permukaan air laut akan menjadi
tinggi dan menyebabkan kedalaman air
menjadi bertambah, dan sebaliknya
apabila surut permukaan air laut akan
menjadi rendah dan  menyebabkan
kedalaman air menjadi  berkurang.
Menurut Odum (1996) dalam R. N.
Irmawan et al (2010) menyatakan bahwa
kedalaman perairan mempengaruhi
jumlah jenis makrobenthos. Semakin
dalam dasar suatu perairan, semakin
sedikit jumlah jenis makrobenthos karena
hanya makrobenthos tertentu yang dapat
beradaptasi dengan kondisi
lingkungannya.

Tabel 3. Hasil Analisa Tekstur Substrat Dasar
Berdasarkan Tanggal Sampling, di
Perairan Wilayah Morosari, Desa
Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten

Demak.
Parameter Lingkungan
Waktu penelitian Stasiun Gravel Sand Silt Clay
(%a) (%) (%) (%)
1 0 046 8611 1343
) 2 0 044 8413 1543
30 Apuil 2011 3 0 026 8231 17.43
4 0 108 82,13 16,79
1 0 230 8417 1343
I 2 0 210 8719 10.71
17 Mei 2011 3 0 242 8751 1071
4 0 032 9432 5.36
1 0 130 9199 6,71
2 3
28 Mai 2011 : g 143 ggji 9803;
4 0 220 8294 1486
1 0 052 6362  33.86
‘ 2 0 054 6760 3186
11 Juni 2011 2 0 0.50 9271 6.79
4 0 054 9403 543

Jenis sedimen dasar perairan di wilayah
Morosari sangat penting untuk diketahui
karena dapat menjadi faktor pembatas
bagi penyebaran makrozoobenthos. Wood
(1987) dalam Abdunnur (2002)
mengemukakan bahwa terdapat Secara
umum substrat sedimen ditiap stasiun
penelitian dapat diketahui tipe substratnya
adalah berlumpur dan berpasir. Substrat
lumpur berpasir merupakan penyusun
utama sedimen yang terdapat hubungan
antara kandungan bahan organik dan
ukuran partikel sedimen. Bermacam-
macam jenis dari substrat sangat penting
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dalam perkembangan komunitas hewan
bentos, pasir cenderung memudahkan
untuk bergeser dan bergerak ketempat
lain. Substrat berupa lumpur biasanya
mengandung sedikit oksigen, oleh karena
itu organisme vyang hidup didalamnya
harus dapat beradaptasi pada keadaan ini
(Odum, 1993).

Berdasarkan atas nilai kelimpahan

makrozoobenthos, stasiun IV memiliki
kelimpahan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Ini
terlihat dari nilai kelimpahan stasiun IV
pada minggu keempat yaitu 1.331 ind/m?.
Nilai kelimpahan yang tinggi menunjukkan
bahwa pada lokasi tersebut mampu
mendukung kehidupan organisme
didalamnya. Sedangkan kelimpahan
terendah terdapat pada stasiun I minggu
ketiga dan stasiun II minggu pertama
yaitu 36 ind/m?. Nilai kelimpahan yang
rendah menunjukkan bahwa substrat
pada stasiun tersebut tidak dapat
ditempati oleh organisme dalam jumlah
banyak. Jika dilihat dari keberadaan
kedua stasiun tersebut maka rendahnya
nilai kelimpahan disebabkan oleh substrat
pada stasiun tersebut didominasi oleh
lumpur dan pasir halus. Tipe substrat
berpasir  halus kurang baik bagi
pertumbuhan organism perairan karena
memiliki pertukaran masa air vyang
lambat, kadar oksigen yang rendah dan
dapat menyebabkan keadaan anosik
sehingga proses dekomposisi yang
berlangsung di substrat pada keadaan
anaerobik dapat mengakibatkan bau serta
tercemarnya perairan (Nybakken, 1992).
Pada perairan yang arusnya kuat banyak
ditemukan substrat kasar berupa pasir
atau kerikil karena partikel berukuran
kecil akan terbawa arus dan gelombang.
Sebaliknya partikel halus akan
mengendap dan menjadi substrat bila
arusnya lemah (Odum, 1971).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data makrozoobenthos yang
ditemukan terdiri dari 25 j enis dari kelas
Polychaeta (Filum Annelida), 7 jenis dari
kelas Bivalvia (Filum Mollusca), 6 jenis
dari kelas Gastropoda (Filum Mollusca),

dan 1 jenis dari kelas Crustacea (Filum
Arthropoda).

Kesimpulan

Kelimpahan makrozoobenthos
berkisar antara 36 - 1.331 ind/m?. Nilai
indeks keanekaraagaman (H’) pada
masing-masing lokasi adalah berkisar
antara 2,95 (keanekaragaman famili
sedang) sampai 0,83 (keanekaragaman
famili rendah). Nilai indeks
keseragamannya (e) berkisar antara 0,46
(keseragaman famili sedang) sampai 1,00
(keseragaman famili tinggi). Nilai indeks
dominansi (C) berkisar antara 0,15 (tidak
terdapat famili yang mendominansi)
sampai 0,69 (terdapat famili yang
mendominansi).
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